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Di Kabupaten Tegal terdapat data statistik jumlah difabel yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan. Jumlah yang ada di Kabupaten Tegal tergolong banyak
yaitu total 4.351 difebel. Padahal dalam kriteria difabel juga ada eks penyandang
kusta, tetapi data yang diperoleh tidak menunjukkan adanya difabel eks
penyandang kusta. Banyak kegagalan individu dalam menjalani pekerjaan karena
belum optimal dalam mengolah emosinya. Perlu ada dorongan bagi individu
untuk meningkatkan kecerdasan emosional yang dimiliki dalam menghadapi
situasi dalam pekerjaannya. Mitra pada pengabdian masyarakat ini adalah anggota
Difabel Slawi Mandiri (DSM) Kabupaten Tegal. Sangat penting dorongan
motivasi baik dari internal maupun eksternal bagi difabel dalam menjalani
pekerjaannya dan menjalani kehidupannya.
Faktor yang membuat anggota DSM Kabupaten Tegal mengalami stres
kerja antara lain (1) tidak semua anggota DSM Kabupaten Tegal dapat
menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang diamanatkan, (2) kemampuan anggota
DSM Kabupaten Tegal berbeda-beda sama seperti pada orang pada umumnya
yang memiliki kelebihan dan kekurangan, (3) dorongan untuk berprestasi
menunjukkan yang terbaik dalam perkerjaan rendah dan (4) daya dukung
lingkungan bagi anggota DSM Kabupaten Tegal tidak resposnsif, sehingga apa
yang telah diperolehnya kurang dapat berkembang di masyarakat. Dari beberapa
hal tersebut yang menjadikan perlu adanya Achievement Motivation Counseling
(AMC) sejalan dengan yang dilakukan konselor untuk mengembangkan diri
konseli. Pengembangan diri anggota DSM dengan meningkatkan kinerja untuk
dapat perprestasi dalam kerja.
Difabel yang masuk dalam keanggotaan DSM Kabupaten Tegal telah
mendapat pelatihan keterampilan yang diadakan setiap tahunnya. Berbagai
pelatihan tersebut salah satunya adalah pelatihan tata busana. Difabel yang telah
mendapatkan pelatihan tata busana telah dapat membuat pakaian yang digunakan
dalam keseharian. Potensi tersebut merupakan aset yang luar biasa bila
dikembangkan berkolaborasi dengan tata rias yaitu tata busana pengantin. Difabel
akan memperoleh pengalaman dalam membuat busana pengantin yang jarang bagi
para penjahit untuk dapat membuatnya. Dengan adanya dasar keterampilan tata
busana dari kegiatan menjahit yang telah diperoleh difabel, maka selanjutnya akan
dikembangkan dengan pembekalan desain baju pengantin. Pada PKM ini berfokus
pada tata rias salon maka pasti akan bersinggungan dengan tata busana pengantin.
Hal ini merupakan kesatuan yang akan diperoleh difabel dalam keterampilan tata
rias salon. Difabel yang telah mengikuti pelatihan menjahit dapat pula
berpartisipasi dalam PKM ini.
Kata kunci: bimbingan dan konseling, disabilitas, pemberdayaan difabel
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Disabilitas merupakan isu kompleks pada semua lapisan masyarakat.
Disabilitas mencakup orang-orang dengan kekurangan fisik maupun psikis yang
ada dalam masyarakat. Maka penyebutan orang-orang disabilitas dapat lebih
familiar dengan menyebut dengan difabel. Dengan adanya predikat difabel, maka
masyarakat dengan mudahnya membagi strata sosialnya dengan diri ‘orang
normal’ dibandingkan dengan ‘orang cacat/difabel’. Penggunaan istilah bagi
penyandang disabilitas menurut ILO  (2015: 9) menggunakan istilah “disabled
person” dan “person with disability” dan bentuk jamaknya dapat digunakan
bergantian untuk menunjukkan berbagai penggunaan istilah ini di seluruh dunia.
Dalam penggunaan istilah yang digunakan dalam penyebutan difabel ILO
juga menerangkan bahwa:
Di beberapa negara, penggunaan istilah yang mengedepankan
orang yang bersangkutan sangat disarankan, misalnya istilah
“orang dengan disabilitas” atau “orang dengan disabilitas
intelektual” dan dianggap sebagai yang paling sopan. Penting juga
merujuk penyandang disabilitas dengan istilah yang paling sopan di
negara atau budaya Anda serta menggunakan kalimat yang dipilih
oleh penyandang disabilitas sendiri.
(ILO, 2015: 9)
Di Indonesia menggunakan istilah difabel belum umum digunakan.
Banyak institusi atau lembaga yang masih menggunakan istilah “orang cacat”.
Dari cara penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa masyarakat kita lazimnya
masih membedakan antara manusia normal dengan orang disabilitas. Padahal
orang difabel ingin merasakan kebersamaan seperti orang normal pada umumnya.
Menurut WHO dalam Indonesian Journal of Disability Studies (Sugiono dkk:
2014) mengenai konsep difabel yaitu ‘disable’ tidak ada kaitannya dengan fisik.
Difabel lebih ditekankan pada kegagalan dalam berorganisasi sosial dalam
memperhitungkan kebutuhan yang berlainan antara kaum difabel dengan kaum
normal dan menghilangkan batasan di antara keduanya.
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Di Kabupaten Tegal terdapat data statistik jumlah difabel yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan. Jumlah yang ada di Kabupaten Tegal tergolong banyak
yaitu total 4.351 difebel. Padahal dalam kriteria difabel juga ada eks penyandang
kusta, tetapi data yang diperoleh tidak menunjukkan adanya difabel eks
penyandang kusta.
Data yang diperoleh dari tegalkab.bps.go.id memperlihatkan bahwa
penyandang disabilitas di Kabupaten Tegal seperti yang ada pada tebel di bawah
ini. Di Kabupaten Tegal terdapat data statistik jumlah difabel yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan. Jumlah difabel yang ada di Kabupaten Tegal tidak
sedikit yaitu total 6.805 jiwa difabel termasuk difabel anak. Jumlah difabel
dewasa 5.027 jiwa yang dalam kategori BPS Kabupaten Tegal.
Tabel 1.1 Data BPS Kabupaten Tegal tahun 2015
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Motivasi untuk berprestasi (Achievement Drive Competency) dalam
kehidupannya. Tidak hanya terbatas saat berprestasi di sekolah saja, namun terus
berprestasi sepanjang hayat. Dorongan untuk berprestasi tidak terbatas hanya pada
anak yang sedang tumbuh berkembang, namun sangat penting pada semua orang
yang menjalani kehidupannya. Dengan adanya kecerdasan emosional yang ada
pada setiap individu, salah satunya dorongan untuk berprestasi maka selayaknya
individu dapat menuju kesuksesan hidup. Diri yang dapat mengolah emosi yang
muncul saat berinteraksi dengan lingkungan akan dapat mambawa diri individu
survive terhadap lingkungannya.
Menurut Cornish et all (2010: 56) difabel yaitu “Marks further states that
the definition of disability is associated with a conglomerate of theories regarding
the body, society, and psyche. The lack of consensus regarding the definition of
disability is observed throughout the literature.” Bahwa untuk memahami definisi
difabel dapat dilihat dari kondisi tubuh, bersosialisasi dan kejiwaan. Bentuk fisik
atau tubuh secara umum dapat terlihat dengan jelas, sehingga dapat diketahui
adanya difabel. Namun kondisi sosial dan kejiwaan ini yang masih sulit dibedakan
oleh orang pada umumnya, karena hal ini ada di dalam diri yang tidak tampak.
Perlu komunikasi dan hubungan yang baik untuk mengetahui apakah terjadi
difabel.
Dengan pemahaman yang baik mengenai istilah difabel, maka dapat diri
difabel memiliki pemahaman diri baik dari pandangan masyarakat maupun dari
sudut pandang diri sendiri. Masyarakat, keluarga dan kosnelor dapat memahami
difabel dengan baik dengan mengetahui beberapa hal. Seperti penjelasan Danek
(1992) dalam Cornish et all (2010: 68) Counselors need to have an awareness of
their countertransference reactions to clients with disabilities. Therefore, in order
to provide effective treatment interventions, mental health practitioners need to
(a) establish a secure working relationship, (b) understand  he client’s
experience, (c) determine the client’s treatment needs, and (d) collaborate with
the client to formulate a viable treatment plan.
Banyak kegagalan individu dalam menjalani pekerjaan karena belum
optimal dalam mengolah emosinya. Perlu ada dorongan bagi individu untuk
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meningkatkan kecerdasan emosional yang dimiliki dalam menghadapi situasi
dalam pekerjaannya. Mitra pada pengabdian masyarakat ini adalah anggota
Difabel Slawi Mandiri (DSM) Kabupaten Tegal. Sangat penting dorongan
motivasi baik dari internal maupun eksternal bagi difabel dalam menjalani
pekerjaannya dan menjalani kehidupannya.
Faktor yang membuat anggota DSM Kabupaten Tegal mengalami stres
kerja antara lain (1) tidak semua anggota DSM Kabupaten Tegal dapat
menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang diamanatkan, (2) kemampuan anggota
DSM Kabupaten Tegal berbeda-beda sama seperti pada orang pada umumnya
yang memiliki kelebihan dan kekurangan, (3) dorongan untuk berprestasi
menunjukkan yang terbaik dalam perkerjaan rendah dan (4) daya dukung
lingkungan bagi anggota DSM Kabupaten Tegal tidak resposnsif, sehingga apa
yang telah diperolehnya kurang dapat berkembang di masyarakat.
Dengan melihat adanya beberapa jenis difabel yang berada di lingkungan
tersebut, maka perlu adanya pendampingan bagi difabel. Dengan kondisi yang ada
pada dirinya, pasti akan membuat difabel merasa tidak dapat bersaing dengan
orang pada umumnya. Padahal kemampuan dan keterampilan yang dimiliki tidak
kalah dengan orang lain, bahkan mereka lebih terampil dalam bidang-bidang
tertentu. Dari beberapa hal tersebut yang menjadikan perlu adanya Achievement
Motivation Counseling (AMC) sejalan dengan yang dilakukan konselor untuk
mengembangkan diri konseli. Pengembangan diri anggota DSM dengan
meningkatkan kinerja untuk dapat perprestasi dalam kerja.
Orang-orang yang bekerja dalam bidang tata rias salon sangat terbatas.
Tidak semua orang memiliki kemampuan untuk merias dan memadukan dengan
penampilan busananya. Bahkan perlu adanya sekolah khusus yang memfasilitasi
tata rias secara profesional. Salah satu hal yang tentu saja akan menjadikan hari
pernikahan adalah hari yang paling berkesan adalah baju/gaun pengantin yang
dikenakannya. Pada dasarnya pembuatan baju pengantin sama dengan pembuatan
baju yang dipakai sehari-hari. Namun perlu adanya desain dan detail yang lebih
khusus untuk dapat membuatnya.
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Difabel yang masuk dalam keanggotaan DSM Kabupaten Tegal telah
mendapat pelatihan keterampilan yang diadakan setiap tahunnya. Berbagai
pelatihan tersebut salah satunya adalah pelatihan tata busana. Difabel yang telah
mendapatkan pelatihan tata busana telah dapat membuat pakaian yang digunakan
dalam keseharian. Potensi tersebut merupakan aset yang luar biasa bila
dikembangkan berkolaborasi dengan tata rias yaitu tata busana pengantin. Difabel
akan memperoleh pengalaman dalam membuat busana pengantin yang jarang bagi
para penjahit untuk dapat membuatnya.
Gambar 1.1 Pelatihan menjahit bagi difabel
Dengan adanya dasar keterampilan tata busana dari kegiatan menjahit
yang telah diperoleh difabel, maka selanjutnya akan dikembangkan dengan
pembekalan desain baju pengantin. Pada PKM ini berfokus pada tata rias salon
maka pasti akan bersinggungan dengan tata busana pengantin. Hal ini merupakan
kesatuan yang akan diperoleh difabel dalam keterampilan tata rias salon. Difabel
yang telah mengikuti pelatihan menjahit dapat pula berpartisipasi dalam PKM ini.
Maka dengan analisis situasi di atas menjadikan dasar pentingnya ada PKM ini.
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Gambar 1.2 Proses riasan pengantin muslimah (Sumber: Google 2017)
Gambar 1.3 Pasangan pengantin yang telah memakai jasa tata rias dan tata busana
dalam hari spesial mereka (Sumber: Google 2017)
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1.2 Permasalahan Mitra
Dengan melihat analisis situasi di atas, maka dapat dirumuskan prioritas
mitra dalam segi:




tidak semua anggota DSM Kabupaten Tegal
dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang
diamanatkan
kemampuan anggota DSM Kabupaten Tegal
berbeda-beda sama seperti pada orang pada
umumnya yang memiliki kelebihan dan
kekurangan
dorongan untuk berprestasi untuk menunjukkan
yang terbaik dalam perkerjaan rendah
Lingkungan
masyarakat
daya dukung lingkungan bagi anggota DSM
Kabupaten Tegal tidak resposnsif
masih menjadi padangan sebelah mata bagi hasil
jasa maupun produk yang dioleh difabel
Pemerintah dukungan kepada difabel baik dalam pelatihan
maupun bantuan tunai tidak menyeluruh
dirasakan difabel
sebagian besar difabel yang belum tersentuh oleh
bantuan dari pemerintah daerah
Dapat diambil kesimpulan dari prioritas masalah di atas bahwa semua
aspek sangat penting untuk dientaskan. Namun pada dasarnya semua aspek
tersebut adalah bersumber dari dalam diri individu. Semua hal akan berjalan baik
jika ada dorongan dalam diri untuk berusaha. Dorongan tersebut biasanya yang
disebut motivasi, sehingga dengan pemberian motivasi melalui kegiatan konseling
diharapkan para difabel dapat menemukan kekuatan diri dan semangat untuk
dapat menjalani keseharian dengan penuh manfaat.
Peluang yang sangat baik dibuka oleh DIKTI dalam usulan penelitian dan
pengabdian tahun 2018 yang menjadi titik cerah bagi pengabdian kepada
masyarakat khususnya kepada difabel untuk membantu difabel memperoleh
keterampilan dan bantuan untuk menjadi bekal usahanya.
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Dapat diambil kesimpulan dari prioritas masalah di atas bahwa semua
aspek sangat penting untuk dientaskan. Namun pada dasarnya semua aspek
tersebut adalah bersumber dari dalam diri individu.
Dua arah sudut pandang
Sudut pandang spiritual
Gambar 1.4 Dimensi individual dengan spiritual pada diri individu (Sumber:
powerpoint Arifin Jayadiningrat motivator Aksi Peduli Bangsa)
Dalam kajian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa masalah yang
dialami individu tergantung pada sudut pandang individu dengan apa yang terjadi.
Jika yang terjadi satu arah yaitu individu dengan apa yang terjadi maka hal ini
yang akan menimbulkan masalah karena individu hanya memikirkan diri sendiri.
Namun jika sudut pandang individu menjadi dua arah yaitu diri, apa yang terjadi
dengan Tuhan, maka semua hal yang terjadi pada individu itu akan dikembalikan
kepada Tuhan. Karena individu telah menyadari bahwa yang terjadi adalah
kehendak Tuhan. Jika individu menyadari akan hal tersebut, maka semua hal yang
terjadi pada diri individu baik permasalahan di sekolah, dengan teman, keluarga
maupun pilihan pekerjaan setelah lulus sekolah dapat disadari sepenuhnya oleh
individu bahwa hal tersebut berkaitan dengan Sang Maha Pencipta.
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BAB 2
SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1 Solusi
Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh dua mitra yaitu Difabel
Slawi Mandiri dan Loka Bina Karya menjadi perhatian khusus sehingga
dibutuhkan solusi komprehensif dari fenomena di lapangan. Dari permasalahan
mitra dapat dilihat solusi penyelesaian permasalahan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 2.1
Solusi Penyelesaian Permasalahan Mitra
Prioritas Permasalahan Solusi




Rekomendasi kebijakan dari pihak
mitra sebagai mitra 1 dan 2 yang
benar-benar mengetahui kondisi
difabel.
Dari rekomendasi tersebut maka
menjadi acuan dalam kegiatan
Achievement Motivation Counseling
melalui proses konseling kelompok
kemampuan anggota DSM
Kabupaten Tegal berbeda-beda











sebelah mata bagi hasil jasa
maupun produk yang dioleh
difabel
Achievement Motivation Counseling
melalui pelatihan tata rias dan tata
busana yang diikuti oleh peserta yang
memiliki minat dalam bidang tersebut




sebagian besar difabel yang
belum tersentuh oleh bantuan
dari pemerintah daerah
Workshop hasil dari rangkaian
kegiatan untuk dipublikasikan kepada
khalayak masyarakat. Hal ini untuk
dapat menambah kepercayaan diri
bagi hasil produk yang telah dibuat
difabel dan menjadi public trust
masyarakat
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Melihat tabel di atas mengenai berbagai prioritas masalah maka
dirumuskan solusi bagi permasalahan mitra. Pentingnya pengentasan masalah ini
atas dasar bahwa difabel adalah bagian yang tidak terlepaskan dari kesatuan
masyarakat yang hidup sekarang untuk perubahan besar di masa depan. Dengan
pemahaman dalam diri difabel dengan baik, maka kondisi apapun yang ada di
kehidupan mereka akan dapat ditangani dan dipahami dengan baik. Difabel telah
memiliki kunci keberhasilan dalam hidup dengan pemahaman karakter pada diri
sendiri.
2.2 Target Luaran
Adapun target luaran yang akan dilaksanakan dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini.
Tabel 2.2
Rencana Target Capaian Luaran
No Jenis Luaran Indikator
Capaian
Luaran Wajib




2 Publikasi pada media masa cetak/online Proses
editing/
Sudah terbit
3 Peningkatan daya saing sumber daya Penerapan
4 Peningkatan penerapan IPTEK di masyarakat IT Penerapan
5 Perbaikan tata nilai masyarakat dalam pendidikan dan sosial Sudah
dilaksanakan
Luaran Tambahan
1 Publikasi di jurnal internasional Draf
2 Metode atau sistem Penerapan
3 Inovasi baru TTG Penerapan
4 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak
cipta)
Draf
5 Buku ajar ber ISBN Draf
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BAB 3
METODE PELAKSANAAN
3.1 Strategi Penyelesaian Permasalahan
Dalam penyelesaian permasalahan yang menjadi prioritas dalam kegiatan
AMC difabel maka perlu direncanakan strategi yang akan digunakan untuk
mengingkatkan pembentukan karakter peserta didik. Adapun strategi tersebut





mitra 1 dan mitra 2 yaitu
difabel yang berkeinginan
untuk dapat menambah





yang ada pada kehidupan difabel
Pembekalan alat-alat salon





difabel yang memiliki keahlian
dalam bidang
Optimalisasi difabel dalam
bidang keahlian tata rias
dengan pelatihan dan latihan
penggunaan alat-alat make up
salon
Pelatihan Tata Rias dan Tata
Busana Pengantin
Berdasarkan tabel di atas bahwa strategi pencapaian yang telah ditetapkan
konsisten dengan solusi yang ditawarkan. Strategi tersebut berupa konseling
kelompok, Achievement Motivation Counseling dan Pelatihan. Tahapan tersebut
dilakukan dalam agenda keseluruhan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di
Difabel Slawi Mandiri dan Loka Bina Karya.
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3.2 Metode Pelaksanaan Strategi
Metode pelaksanaan strategi merupakan tahapan dalam rangka pencapaian
strategi yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan PKM menggunakan
metode. Adapun metide pelaksanaan strategi dan bentuk kegiatan dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini.
Tabel 3.2
Metode Penyelesaian Permasalahan























rias dan tata busana
Peningkatan daya
saing sumber daya
yang ada dalam diri
difabel
Publikasi Pelatihan Tata









Dalam kegiatan PKM Achievement Motivation Counseling untuk
meningkatkan kinerja difabel dalam usaha tata rias salon di Kabupaten Tegal
memiliki metode dalam pelaksanaan kegiatannya. Ada tiga tahapan pelaksanaan
yang dijabarkan di bawah ini.
a. Achievement Motivation Counseling Konseling kelompok
Merupakan kegiatan awal dalam PKM untuk penjaringan aspirasi dari
pihak-pihak terkait dari mitra mengenai kondisi difabel yang menjadi anggota
maupun difabel yang belum menjadi anggota untuk turut berperan serta
dalam kegiatan PKM. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui kesiapan
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difabel dalam dunia kerja yang membutuhkan keahlian dan keterampilan
khusus. Luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah peningkatan
keahlian dan keterampilan difabel dalam bidang usaha tata rias salon.
b. Achievement Motivation Counseling Pemberian Pelatihan
Merupakan kegiatan yang meliputi difabel yang telah menjadi anggota
maupun difabel yang masih di luar keanggotaan untuk bergabung pada
bidang minat yang diagendakan dalam PKM ini. Bidang minat tersebut
adalah tata rias salon yang terdiri dari rias (pengantin, lamaran, wisuda dan
lainnya) dan desain busana (pakaian pengantin Jawa, muslim dan modern).
Hal ini dilakukan dengan maksud pelatihan motivasi berprestasi bagi difabel
dalam menjalani kehidupannya. Kehidupan tidak lepas dari pekerjaan yang
menjadikan hidup difabel lebih bermakna.
Pelatihan ini bertujuan agar difabel dapat memahami apa yang
menjadi kemampuan dan keahliannya yang nantinya mampu dilakukan dan
menjadi prestasi tersendiri dalam kehidupannya. Luaran yang diharapkan
dalam kegiatan ini adalah difabel dapat langsung menerapkan pelatihan yang
diperoleh sebagai bentuk usaha mata pencaharian yang dilakukan dengan
penuh minat.
Kegiatan ini dibentuk dalam satu kelas yang bernama kelas AMC
yang dilaksanakan setiap sabtu minggu ke tiga setiap bulan kegiatan. Kelas
AMC terdiri dari difabel yang berminat atau dipilih dari pendamping untuk
mengikuti kelas AMC. Jumlah difabel dalam kelas AMC terdiri dari 20
peserta yang terdiri dari 10 peserta difabel yang telah mendapatkan
keterampilan tata busana dan 10 difabel yang belum sama sekali mendapat
keterampilan. Jumlah tersebut tidak boleh lebih atau kurang, karena
dimungkinkan jumlah 20 peserta AMC yang betul-betul berminat dan dapat
mengembangkan usahanya dalam bidang tata rias salon.
Pemilihan 10 difabel yang pernah mendapatkan keterampilan tata
busana atas dasar bahwa keterampilan mendesain dan menjahit akan
dikembangkan menjadi tata busana yang dikolaborasikan dengan tata rias.
Biasanya tata rias salon bersama dengan penyewaan baju-baju acara khusus
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seperti pengantin, lamaran dan wisuda. Pemilihan 10 difabel yang berminat
dalam tata rias atas dasar bahwa perkembangan usaha riasan menjadi life stlye
dikalangan masyarakat dalam perayaan acara-acara spesial.
c. Workshop
Merupakan kegiatan yang akan dilakukan bersama mitra dan pihak-
pihak yang terlibat sehingga terjadi pemantapan transfer knowledge yang
telah diberikan dalam proses AMC. Peserta workshop adalah 20 peserta yang
telah dibekali dengan pelatihan dan peralatan yang selanjutnya akan menjadi
investasi dalam usahanya. Pengadaan kegiatan ini atas dasar bahwa setelah
adanya pelatihan dan pembekalan akan dimantapkan kembali pada publikasi
kepada masyarakat hasil jasa dan produk difabel untuk dapat ikut
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dengan keterampilan yang
dimiliki.
Kegiatan PKM yang akan dilaksanakan bersama mitra merupakan
rangkaian kegiatan yang berkelanjutan sehingga target dan luaran dapat dicapai
bersama. Adapun agenda kegiatan PKM yang akan dilaksanakan bersama mitra
dijabarkan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 3.3
Agenda Kegiatan PKM
Bulan Nama Mitra Bentuk Kegiatan Luaran
Juli Difabel Slawi Mandiri AMC Konseling
kelompok
Mengetahui
kesiapan pesertaLoka Bina Karya





bagi difabelLoka Bina Karya








Oktober Difabel Slawi Mandiri Workshop Metode atau
sistemLoka Bina Karya
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BAB 4
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
4.1 Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pancasakti Tegal
(LPPM UPS Tegal)
Sesuai dengan UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dimana
secara tegas menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan
penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Universitas Pancasakti Tegal sebagai
sebuah pendidikan tinggi yang berada di Jawa Tengah telah menetapkan visinya
10 tahun ke depan yaitu “Terwujudnya Universitas yang unggul dan terdepan
dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk menghasilkan
lulusan yang berakhlak mulia, Pancasilais, Berkemampuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau seni, serta berjiwa wirausaha”. Dalam mewujudkan visinya
tersebut Universitas Pancasakti Tegal berupaya untuk meningkatkan mutu di
segala bidang. Baik akademik dan non akademik, salah satunya adalah bidang
penelitian dan pengabdian pada masyarkat. Untuk memfasilitasi dan
mengkoordinasi kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat, Universitas
Pancasakti Tegal membentuk suatu lembaga yang mewadahi kegiatan tersebtu
disebut sebagai Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).
Peran LPPM adalah untuk memahami kompleksitas keilmuwan yang
tersebar di berbagai fakultas. Sehingga Universitas Pancasakti Tegal melalui
LPPM menetapkan rencana strategis pengembangan bidang ilmu dan riset
unggulan Universitas Pancasakti Tegal dengan sejumlah bidang ilmu unggulan.
Ruang lingkup pengabdian pada masyarakat dimaksudkan untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan yang terjadi pada masyarakat. Terdapat dua tipe
kegiatan pada masyarakat yang telah dilakukan yaitu usulan dari bawah (bottom
up) dan usulan dari atas (top down).
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(2) Pengabdian pada masyarakat yang bersifat Top-Down dapat berbentuk
kegiatan KKN Tematik Posdaya, KKN PPM dan Kegiatan Reguler dari 7
(tujuh) kelompok bidang ilmu pengetahuan. Bidang tersebut yaitu:
a. Penelitian Bidang Hukum dan Kebijakan Publik
b. Penelitian Bidang Ketahanan dan Keamanan Pangan
c. Penelitian Bidang Sosial Budaya dan Seni
d. Penelitian Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Manusia
e. Penelitian Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
f. Penelitian Bidang Pembangunan Manusia dan Daya Saing Bangsa
g. Penelitian Bidang Kependidikan dan Pembelajaran
4.2 Jenis Kepakaran Mitra
Jenis kepakaran yang diperlukan dalam menyelesaikan seluruh persoalan
atau kebutuhan mitra yaitu terdiri dari mitra 1 dan 2.
Tabel 4.1



















Loka Bina Karya 10





4.3 Tugas Masing-masing Kepakaran
Tabel 4.2
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
5.1 Hasil
Hasil dari konseling yang dilakukan untuk dapat membantu konseli pada
kinerja yang rendah. Hasil didapat dari wawancara dan observasi pada responden
maupun pada lingkungan tempat responden tinggal dan bekerja.





Keterbukaan pada perilaku interpersonal ditandai dengan





Melihat difabel lain yang lebih tidak beruntung untuk
dapat memberikan perbandingan pada diri responden.
Productivity Communication competence
Membuat daftar list pada hasil kerja selama ini.
Responden menuliskan daftar usaha yang telah
dilakukan dalam bekerja kemudian dibandingkan dengan
kondisi sekarang.
Quality Effort
Merasakan efek kerja dalam diri responden.
Hasil yang telah didapatkan kemudian dilakukan dilakukan melalui
achievement motivation counseling. Konseling pada responden dilakukan selama
enam kali pertemuan dengan jeda waktu satu minggu tiap sesi pertemuan.
Responden menyetujui dengan kontrak pelaksanaan konseling yang dilakukan.
Tahapan dan progres konseling yang telah dilakukan memiliki dinamika tersendiri
yaitu pada (1) attending, (2) menyepakati tujuan konseling, (3) kesepakatan
treatment, (4) aplikasi treatment, (5) evaluasi konseli dan (6) pengakhiran.
Tahap pertama konseling yang telah disepakati oleh responden yang dalam
hal ini sudah menjadi konseli. Attending dilakukan untuk dapat memberikan
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situasi yang kondusif bagi konseli. Situasi ini penting dilakukan untuk membuat
konseli dapat berpartisipasi dalam proses konseling tanpa tekanan dalam diri
untuk berubah.
Grafik 5.1 Sebelum konseling
Pada saat awal ini konseli menceritakan sebagian hal yang membuat
dirinya memiliki kinerja yang rendah. Kondisi di tempat kerja yang membuat
konseli merasa tidak mampu untuk berinteraksi dengan rekan lainnya. Saling
menjatuhkan dengan rekan kerja yang dirasakan konseli selama ini. Konseli pada
awalnya belum dapat beradaptasi dengan lingkungan konseling mulai dapat
membuka diri.
Tahap kedua yaitu menyepakati tujuan konseling. Setelah jeda beberapa
hari maka pertemuan kedua dilakukan. Hal ini sebagai dukungan bagi konseli
yang pada tahap awal dapat memulai konseling dengan baik. Konseli tidak ragu
lagi untuk dapat membuka diri. Tujuan yang disepakati adalah memberikan
dorongan bagi konseli untuk lebih berprestasi di tempat kerja. Hal ini penting
dilakukan karena dengan menunjukkan prestasi maka otomatis pelanggan konseli
akan kembali untuk dapat membeli produk yang dihasilkan konseli.
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Gambar 5.1 Kesepakatan tujuan konseling
Untuk membangun kekuatan berprestasi bagi konseli disadari oleh konseli
sangat berat. Karena permasalahan dalam diri konseli yang rendah, maka orang
lainpun menjadi ketakutan sendiri dalam diri konseli untuk berprestasi. Pada saat
inilah konseli menyadari bahwa apa yang dilakukan telah merugikan diri sendiri.
Konseli menyadari orang lain bukan masalah bagi dirinya, namun diri sendirilah
yang menjadi permasalahan terbesar dalam kinerja rendah yang dialami selama
ini.
Pada tahap pertemuan ketiga yaitu kesepakatan treatment konseling yang
akan digunakan. Konseli selama dua pertemuan konseling sebelumnya progresnya
sangat baik. Konseli mampu beradaptasi dengan pembahasan konseling, mampu
membuka diri dan mampu bertekad untuk dirinya sendiri. Sehingga saat
memasuki tahap pemilihan treatment dapat dipilih dengan terbuka oleh konseli.
Tujuan untuk berprestasi di tempat kerja menjadi patokan untuk konseli
berkembang. Konseli memilih untuk dapat menerima situasi di tempat kerja tanpa
menghiraukan hal tersebut. Hal yang menarik di sini bahwa dalam pemikiran
konseli sudah mulai memandang dengan cara yang berbeda. Pilihan ini biasanya
yang disebut dalam konseling pengubahan kognitif.
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Gambar 5.2 Relaksasi konseli
Pada tahap keempat konseling adalah aplikasi treatment. Penguatan perlu
dilakukan oleh konselor dalam perubahan pola pikir konseli. Pemilihan tayangan
video motivasi sebagai acuan dalam penguatan pola pikir konseli menjadi cara
tersendiri bagi konselor. Berbagai referensi video yang membuat orang lain
terinspirasi dan termotivasi ditayangkan sebagai penguatan. Hal ini dilakukan
setelah yakin bahwa konseli sudah mampu dengan sendirinya berpikir bahwa
prestasi kerja adalah manfaat untuk dirinya sendiri.
Pada tahap kelima konseling evaluasi konseling dilakukan. Hal apa saja
yang memberikan efek baik bagi diri konseli dijelaskan dengan sendirinya.
Adapun kekurangan dari konseling menjadi hal yang disepakati bersama.
Kekurangan itu dapat diabaikan jika konseli berfokus pada kelebihan yang
dimiliki. Evaluasi ini baik bagi konselor juga karena menjadi masukan yang
bermanfaat untuk sesi konseling berikutnya.
Tahap terakhir pada pertemuan pengakhiran menjadi saat yang berarti bagi
konseli. Perubahan pada pola pikir untuk terus berprestasi adalah kekuatan dari
dalam diri konseli. Tanpa adanya tekad yang kuat maka konseli tidak berhasil
dalam konseling. Kemandirian konseli sangat diperlukan untuk memutuskan
kehidupannya. Kekuatan dari dalam diri menjadikan konseli dapat bertahan pada
situasi kerja yang dapat memberikan kesempatan berprestasi bagi dirinya. Prestasi
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yang tidak kalah berhasil dari orang-orang yang bekerja keras untuk kehidupan
sekarang dan masa depan.
Grafik 5.2 Sesudah konseling
5.1.1 Workshop
Pada pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan kepada 10
peserta Program Kemitraaan Masyaraakat yang terdiri dari anggota DSM (Difabel
Slawi Mandiri) dan LBK (Loka Bina Karya). Peserta kegiatan PKM
“Achievement Motivation Counseling untuk Meningkatkan Kinerja Difabel dalam
Usaha Tata Rias Salon di Kabupaten Tegal“ mengikuti rangkaian kegiatan dari
bulan Maret – November 2018 selama delapan bulan Program Kemitraan
Masyarakat tahun 2018.
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah workshop pada tanggal 22 April
2018 yang diselenggarakan sebagai dasar usaha tata rias salon bagi difabel yaitu
pemberian materi mengenai motivasi dalam bekerja yang termasuk dalam
Achievement Motivation Counseling. Pentingnya konseling bagi difabel dilakukan
dalam rangka menguatkan kinerja yang selama ini dilakukan difabel yaitu pada
usaha busana dan rias. Kemampuan difabel dalam bekerja sangat beragam, hal ini
yang menjadi dasar dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu sebagai
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dorongan kepada difabel melalui konseling. Selain dari konseling yang dilakukan
juga melalui kinerja yang dilakukan difabel yaitu busana kebaya dan rias. Dua
kegiatan dasar ini sebagai pembentuk dari usaha tata rias salon bagi difabel.
Workshop yang dilakukan kepada peserta PKM menggunakan materi
konseling yang didampingi oleh narasumber dari busana kebaya dan tata rias.
Pada workshop ini peserta memiliki kesempatan untuk memahami kondisi diri
untuk melanjutkan dalam peluang usaha yang berdasarkan dari kemampuan dasar
busana kebaya dan rias. Fokus dari penguatan ini dilakukan untuk dapat
memberikan motivasi dalam bekerja bagi difabel baik dalam fokus busana kebaya
dan rias.
Gambar 5.3 Ketua Tim Program Kemitraaan Masyaraakat Ibu Sri Adi Nurhayati,
S.Psi, S.Pd, MM memberikan Achievement Motivation Counseling dalam rangka
peningkatkan kinerja difabel
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Gambar 5.4 Ketua Tim Program Kemitraaan Masyarakat Ibu Sri Adi Nurhayati,
S.Psi, S.Pd, MM memberikan materi Achievement Motivation Counseling dalam
manajemen rintisan usaha tata rias salon
Gambar 5.5 Narasumber Tim Purbasari Kosmetik memberikan materi dasar usaha
taat rias salon yaitu tata rias
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Gambar 5.6 Narasumber busana kebaya Sanggar Puteri Kembar memberikan
materi pentingnya pemilihan busana dalam usaha tata rias salon
Gambar 5.7 Narasumber Anggota Tim Program Kemitraaan Masyarakat Ibu
Sesya Dias Mumpuni, M.Pd memberikan materi motivasi konseling bagi difabel
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Gambar 5.8 Tim Purbasari Kosmetik memberikan arahan dalam praktek tata rias
kepada difabel
Rangkaian kegiatan workshop menandai awal dari proses Pengabdian
kepada Masyarakat ini. Dari pengalaman peserta difabel dalam workshop ini
sebagai bekal dalam mengikuti rangkaian pelatihan usaha tata rias salon yang
akan dilakukan pada Program Kemitraan Masyarakat ini.
5.1.2 Pelatihan
Pelatihan yang dilakukan pada PKM “Achievement Motivation Counseling
untuk Meningkatkan Kinerja Difabel dalam Usaha Tata Rias Salon di Kabupaten
Tegal“ terdiri dari kegiatan busana kebaya dan tata rias. Pelatihan yang dilakukan
pertama adalah dalam busana kebaya. Pentingnya dalam pemilihan busana kebaya
pada usaha tata rias salon adalah untuk memberikan peluang usaha kepada difabel
dalam membuat dan menyewakan kebaya. Pelatihan busana kebaya yang
dilakukan peserta terdiri dari awal pembuatan sampai pada tahap penyelesaian
busana kebaya. Selama pelatihan ini Tim Program Kemitraan Masyarakat
memberikan pendampingan berupa Achievement Motivation Counseling kepada
difabel dalam usaha dan motivasinya dalam mengikuti semua rangkaian kegiatan
pelatihan busana kebaya.
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Tabel 5.3 Pelatihan busana kebaya sebagai salah satu unsur usaha tata rias salon
No Nama Kegiatan Achievement Motivation Counseling
1 Persiapan Pola Kebaya Tahap membangun hubungan dalam
konseling yaitu memulai konseling pada
difabel
2 Pembuatan Pola Kebaya Tahap mengubah persepsi dalam
konseling yaitu dengan
mengkomunikasikan kepada difabel
akan realita pada pentingya pada usaha
dilakukan saat ini
3 Pencetakan Pola Kebaya pada
Kain Lace
Tahap mengarahkan dalam konseling
yaitu memberikan arahan kepada
difabel demi kepentingan usaha dari
difabel
4 Menjahit Kain Lace Tahap menanggapi dengan multi fokus
dalam konseling yaitu perlu
memberikan tanggapan dari difabel
sejalan dengan materi pelatihan yang
semakin detail
5 Merapikan Jahitan Kain Lace Tahap empati yang akurat dalam
konseling yaitu mengklarifkasikan
masalah dalam diri difabel selama
mengikuti pelatihan yang dimaksudkan
sebagai motivasi dalam usaha
6 Aplikasi Aksesoris pada
Kebaya
Tahap pengungkapan diri dalam
konseling yaitu dilakukan difabel
selama mengikuti seluruh rangkaian
pelatihan busana kebaya secara sadar
akan pentingnya suatu usaha tersebut
Dalam proses pembuatan busana kebaya dapat dicermati dalam tahapan
berikut ini. Achievement Motivation Counseling yang dilakukan terintegrasi dalam
proses pelatihan bagi difabel. Hal yang perlu diperhatikan bahwa, usaha tidak
akan mengkhianati hasil. Usaha dari dalam diri difabel mencerminkan usaha
dalam merintis usaha tata rias salon difabel. Pada tahapan pelatihan busana
kebaya antara lain.
1) Persiapan Pola Kebaya
Pada tahap pertama merupakan dasar dari cara pembuatan busana kebaya.
Hal yang sangat menarik bahwa kebaya adalah model busana yang tidak sama
dengan baju pada umumnya. Kebaya adalah busana yang memiliki pola seni yang
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sedemikian cantik sehingga dalam pembuatannya pula memerlukan teknik dan
cara khusus. Pada tahap pelatihan ini konseling yang dilakukan adalah tahap
membangun hubungan dalam konseling yaitu memulai konseling pada  difabel.
Hubungan yang baik antara Tim Program Kemitraan Masyarakat dengan para
peserta sangat dibutuhkan sebagai dasar komitmen untuk membangun usaha tata
rias salon. Kesempatan ini dilakukan pada tahap pelatihan persiapan pola kebaya.
Gambar 5.9 Tahap persiapan pola kebaya yang diikuti peserta Program Kemitraan
Masyarakat bersama Tim Pengabdian kepada Masyarakat dan narasumber
2) Pembuatan Pola Kebaya
Pola merupakan cetak biru dalam tata busana. Maka dari itu pola yang
diukur harus presisi seusai dengan perhitungan yang tepat. Pembuatan pola
kebaya ini terdiri dari lima macam kebaya yaitu (1) kebaya layer, (2) kebaya tanpa
layer, (3) kebaya kartini, (4) kebaya pasundan dan (5) kebaya plum. Pada tahap
pelatihan ini konseling yang digunakan adalah tahap mengubah persepsi dalam
konseling yaitu dengan mengkomunikasikan kepada difabel akan realita pada
pentingya pada usaha dilakukan saat ini. Realita yang dihadapi adalah sebagian
besar orang akan memberikan kepercayaan pada hasil jahitan khususnya kebaya
yang sesuai dengan pesanan. Keterampilan ini yang hanya sebagian penjahit
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miliki untuk dapat membuat busana kebaya yang pas dan nyaman dipakai. Dasar
dari penilaian tersebut yang membuat difabel sadar akan realita akan pentingnya
usaha tata rias salon salah satunya adalah pemenuhan pasar pelanggan akan
busana kebaya.
Gambar 5.10 Tahap pembuatan pola kebaya yang diikuti peserta Program
Kemitraan Masyarakat bersama Tim Pengabdian kepada Masyarakat dan
narasumber
Ukuran masing-masing orang pasti berbeda. Biasanya dalam keseharian
berbusana menggunakan ukuran S, M, L, dan XL. Pengukuran busana kebaya ini
berdasarkan ukuran model yang berbeda-beda. Dasar realita ini yang disadari oleh
peserta difabel untuk dapat menyesuaikan ukuran busana dengan permintaan
pasar. Difabel yang sudah memiliki keterampilan ini pernah membuat jenis
busana kebaya yang diapresiasi baik oleh narasumber. Keterampilan ini yang pada
nantinya akan digunakan sebagai dasar usaha tata rias salon khususnya dalam
pembuatan dan penyewaan busana kebaya.
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Gambar 5.11 Busana kebaya yang pernah dibuat oleh peserta yang diapresiasi
sangat baik oleh narasumber
3) Pencetakan Pola Kebaya pada Kain Lace
Kain yang digunakan sebagai busana kebaya adalah kain lace atau biasa
disebut brokat. Pemilihan kain juga menjadi hal penting bagi kenyamanan
pemakai. Kain lace memiliki motif yang beragam dan nyaman digunakan pada
kondisi cuaca di Indonesia. Kain lace yang digunakan dalam busana kebaya ini
terdiri dari lima warna yang berbeda sesuai dengan tipe kebaya yang dibuat.
Warna-warna tersebut antara lain (1) merah maroon untuk kebaya layer, (2) cream
muda untuk kebaya tanpa layer, (3) hijau lembayung untuk kebaya kartini, (4)
biru dongker untuk kebaya pasundan dan (5) ungu tua untuk kebaya plum.
Pada pencetakan pola ke kain lace yang sangat perlu diperhatikan adalah
keakuratan pola yang telah dibuat. Pada tahapan pemotongan kain lace merupakan
saat yang krusial. Sedikit saja kesalahan dalam memotong kain, maka dapat
berakibat kain tidak dapat digunakan lagi untuk dijahit dalam bentuk busana utuh.
Proses konseling yang dilakukan pada pelatihan ini adalah tahap mengarahkan
dalam konseling yaitu memberikan arahan kepada difabel demi kepentingan usaha
dari difabel. Difabel menanggapi dari arahan Tim Program Kemitraan Masyarakat
yang memberikan Achievement Motivation Counseling dengan berbagai
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tanggapan seperti penerimaan, klarifikasi, pernyataan ulang bahkan interpertasi.
Semuanya terjadi dalam proses konseling yang dilakukan dari Tim Kemitraan
Masyarakat selama mendampingi difabel dalam pelatihan.
Gambar 5.12 Tahap pencetakan pola kebaya pada kain lace yang dilakukan
dengan baik oleh peserta difabel yang telah melalui proses konseling
4) Menjahit Kain Lace
Proses menjahit kain lace membutuhkan fokus yang baik. Menjahit kebaya
seperti menjahit kain pada umumnya. Namun di sini perlu dilihat cetak biru yang
sudah dipotong sesuai pola. Kemudian dilanjutkan dijahit sesuai dengan pola
kebaya masing-masing. Tahap menanggapi dengan multi fokus dalam konseling
yaitu perlu memberikan tanggapan dari difabel sejalan dengan materi pelatihan
yang semakin detail. Difabel seperti kita pada umumnya memiliki cara tersendiri
dalam memproses informasi. Khususnya selama proses pelatihan busana kebaya
banyak hal yang difabel pelajari. Berbagai informasi masuk ke dalam diri difabel
yang ditanggapi difabel dalam semua inderanya. Ketidaklengkapan tubuh tidak
menghalangi difabel untuk menerima informasi.
Konselor yaitu Tim Program Kemitraan Masyarakat memberikan
tanggapan multi fokus dalam bahasa yang ditangkap sebagai perasan difabel,
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perilaku optimis dan keniatan dalam berusaha. Penggunaan kata sangat penting
dalam menanggapi multi fokus ini. Jangan sampai menggunakan pilihan kata dan
kalimat yang memberikan dampak negatif bagi usaha difabel.
Gambar 5.13 Tahap menjahit kain lace yang dilakukan dengan dilakukan dengan
semua indera difabel pada fungsi tubuh anggota gerak
Gambar 5.14 Tahap menjahit kain lace oleh peserta difabel daksa yang terampil
dalam menggunakan mesih jahit
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5) Merapikan Jahitan Kain Lace
Dalam menjahit kain lace ini sudah merupakan bentukan dari busana
kebaya awal. Busana kebaya hampir dapat terlihat bentuknya. Proses menjahit
kain lace menggunakan jarum jahit nomor 13. Kesesuaian jarum jahit penting
karena kain lace ini memiliki kerapatan yang renggang sehingga diperlukan jarum
yang menghubungan benang secara pas ke dalam kain. Proses konseling yang
dilakukan pada tahap merapikan jahitan kain lace adalah tahap empati yang akurat
dalam konseling yaitu mengklarifkasikan masalah dalam diri difabel selama
mengikuti pelatihan yang dimaksudkan sebagai motivasi dalam usaha.
Perilaku difabel yang mengikuti kegiatan pelatihan pada Program
Kemitraan Masyarakat ini sejalan dengan berbagai hal yang dirasakan difabel.
Empati yang akurat untuk memahami difabel dalam rintisan usaha tata rias salon
ini antara lain memahami bahwa difabel memiliki dasar keterampilan yang baik,
namun belum dapat optimal dilakukan. Difabel merasa bahwa keterampilan
menjahit sebagai dasar usaha tata rias salon pembuatan dan penyewaan kebaya
dilihat sebagai peluang yang bagus untuk diri difabel. Peluang ini ditindaklanjuti
oleh difabel yang sudah mendapatkan apresiasi dalam hasil kerjanya.
Gambar 5.15 Tahap merapikan jahitan kain lace oleh peserta difabel yang
memiliki optimisme sebagai dasar usaha tata rias salon
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6) Aplikasi Aksesoris pada Kebaya
Tahap terakhir dari busana kebaya ini adalah finishing aplikasi manik-
manik, bordir dan payet. Kebaya yang sudah jadi di fitting pada model yang
kemudian akan ditambahkan aplikasi pada kebaya. Hal ini dilakukan untuk
melihat pas tidaknya kebaya yang telah dijahit. Konseling yang dilakukan pada
tahap ini adalah tahap pengungkapan diri dalam konseling yaitu dilakukan difabel
selama mengikuti seluruh rangkaian pelatihan busana kebaya secara sadar akan
pentingnya suatu usaha tersebut. Pengungkapan diri difabel berarti bahwa difabel
menyadari kelebihan dan kekurangannya yang dapat menjadi informasi yang
diketahui oleh orang lain. Bagi difabel pengungkapan diri ini sebagai cara untuk
dapat memberikan kepercayaan bagi orang lain akan usahanya.
Gambar 5.16 Tahap aplikasi aksesoris pada kebaya pada akhir pembuatan busana
kebaya oleh peserta difabel pada proses konseling yang berarti pada
pengungkapan diri difabel
Tim Program Kemitraan Masyarakat memberikan Achievement Motivation
Counseling untuk membantu difabel membangun rasa percaya dan memfasilitasi
hubungan konseling. Rasa percaya difabel akan keterampilan busana kebaya
sebagai salah satu elemen dalam usaha tata rias salon sangat berarti bagi
keberlangsungan usaha tersebut. Kesulitan, tantangan dan stigma negatif diri
difabel dapat perlahan dihilangkan dengan kemauan difabel untuk mengakui diri.
35
Laporan Akhir Program Kemitraan Masyarakat – 2018
Palatihan kedua adalah tata rias bagi difabel yaitu elemen kedua dalam
rintisan usaha tata rias salon difabel. Tata rias ini adalah dasar dari usaha tata rias
salon dari segi keterampilan dalam kecantikan. Beberapa jenis keterampilan ini
diperoleh dari narasumber dan Tim Program Kemitraan yang memiliki
keterampilan yang dapat dipelajari difabel.
Tabel 5.4 Pelatihan tata rias sebagai salah satu unsur usaha tata rias salon
No Nama Kegiatan Achievement Motivation Counseling
1 Rias wajah (make up) Tahap kontrak dalam konseling yaitu
berfokus pada proses yang terlibat dalam
pencapaian usaha tata rias salon difabel dan
hasil akhir
2 Potong rambut oval Tahap latihan (reherseal) dalam konseling
yaitu memaksimalkan peluang usaha tata
rias salon melalui latihan setelah kontrak
ditetapkan
3 Potong rambut trap Tahap pengungkapan diri dalam konseling
yaitu mengajak difabel untuk
membicarakan topik peluang usaha tata rias
salon
4 Keramas rambut Tahap imediasi dalam konseling yaitu
keberanian dan ketegasan dalam diri difabel
untuk memasuki usaha tata rias salon
5 Pijat kepala Tahap humor dalam konseling yaitu untuk
memberikan daya pikir yang kreatif bagi
difabel untuk memberikan jasa yang baik
kepada orang lain
6 Catok rambut Tahap empati yang akurat dalam konseling
yaitu ekspresi dari difabel sebagai kesiapan
untuk menjalankan usaha tata rias salon
Dalam proses pelatihan tata rias dapat dicermati dalam tahapan berikut ini.
Achievement Motivation Counseling yang dilakukan terintegrasi dalam proses
pelatihan bagi difabel. Narasumber dan Tim Program Kemitraan Masyarakat
memberikan pendampingan kepada difabel dalam pelatihan tata rias ini. Dalam
usaha tata rias salon bagi difabel memiliki keterampilan ini membutuhkan usaha
yang sangat kuat dalam diri difabel.
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Rintisan usaha tata rias salon ini berlokasi di kantor Loka Bina Karya –
Difabel Slawi Mandiri di jalan Raya Banjaran Adiwerna Kabupaten Tegal.
Keberlangsungan usaha tata rias salon tergantung pada difabel yang telah
diberikan keterampilan busana kebaya maupun tata rias untuk dapat berkembang
lebih baik lagi. Beberapa tahapan kegiatan dalam tata rias antara lain.
1) Rias wajah (make up)
Pada tahap pertama keterampilan tata rias adalah rias wajah atau make up.
Difabel yang memiliki keterampilan dasar dalam merias wajah diperdalam dalam
pelatihan ini. Pendampingan kepada difabel dilakukan untuk mempelajari lebih
lanjut mengenai berbagai macam tipe riasan wajah. Pada pelatihan rias wajah ini
difabel masih dapat menggunakan anggota gerak untuk dapat mengaplikasikan
riasan pada wajah. Aplikasi riasan memiliki cara dan trik tersendiri untuk
mendapatkan hasil riasan yang lebih terlihat memukau. Hal ini yang dipelajari
difabel kerena berbeda dengan rias wajah yang sehari-hari dilakukan.
Gambar 5.17 Tahap rias wajah pada pelatihan yang dilakukan difabel untuk
mendalami materi dalam rias wajah salon
Konseling yang dilakukan Achievement Motivation Counseling pada tahap
tata rias wajah adalah tahap kontrak dalam konseling yaitu berfokus pada proses
yang terlibat dalam pencapaian usaha tata rias salon difabel dan hasil akhir.
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Sangat penting bagi difabel untuk menetapkan kontrak pada dirinya maupun pada
komitmen usaha yang akan dijalani yaitu usaha tata rias salon. Tim Program
Kemitraan Masyarakat telah menyiapkan alat dan bahan rias wajah yang bisa
digunakan oleh difabel untuk mejalankan usaha tata rias salon. Difabel berlatih
tata rias dilakukan pada jadwal yang telah disepakati oleh para peserta difabel. Hal
ini merupakan tindak lanjut dari kontrak yang telah disepakati oleh peserta
Program Kemitraan Masyarakat.
Tata rias wajah dilakukan melalui beberapa tahapan keterampilan, antara
lain pengenalan bentuk wajah, hati-hati area berminyak, membersihkan wajah,
pelembab, alas bedak, shading & highlight, shading hidung, face powder, triple
action cake, eyebrow pencil, eye shadow, eyeliner pen, mascara, eyeliner pencil,
blush on, lipstick, lipgloss, lip balm. Dari rangkaian kegiatan tersebut dilakukan
difabel dalam kegiatan latihan yang sudah disepakati oleh peserta Program
Kemitraan Masyarakat.
2) Potong rambut oval
Pada pelatihan potong rambut oval dilakukan oleh Tim Program
Kemitraan Masyarakat bersama narasumber. Hal ini dilakukan dalam rangka
meningkatkan performa dari keterampilan difabel yang sudah bagus dalam tata
rias. Usaha tata rias salon salah satu unsurnya adalah potong rambut.
Keterampilan potong rambut sangat dicari oleh masyarakat khususnya yang
berada di sekitar kantor Loka Bina Karya – Difabel Slawi Mandiri. Pada kantor
tersebut banyak dari difabel dan masyarakat umum yang menjadi pasar potensial
bagi berkembangnya usaha tata rias salon difabel.
Pada pelatihan potong rambut oval ini konseling dilakukan pada tahap
latihan (reherseal) dalam konseling yaitu memaksimalkan peluang usaha tata rias
salon melalui latihan setelah kontrak ditetapkan. Difabel yang telah mendapatkan
pelatihan akan melanjutkan latihan tersebut dalam tugas rumah. Seperti latihan
potong rambut oval maka dapat menjadi bahan belajar untuk dipaham lebih lanjut
saat di rumah. Rambut yang sebelum dipotong dan sesudah dapat menjadi
referensi dalam pengalaman difabel untuk memotong rambut selanjutnya.
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Gambar 5.18 Tahap potong rambut oval yang dilakukan pada tata rias
salon Program Kemitraan Masyarakat difabel terlihat hasil sebelum dan sesudah
potong rambut oval
3) Potong rambut trap
Selain potong rambut oval, pelatihan potong rambut trap perlu dilakukan
karena menjadi kebutuhan pasar yang potensial. Pelatihan potong rambut trap
dilakukan oleh Tim Program Kemitraan Masyarakat bersama narasumber kepada
difabel yang telah berlatih sebelumnya. Pengalaman dari difabel untuk memotong
rambut. Pada keterampilan dasar yang dimiliki difabel yaitu memotong rambut
dalam cara sederhana, belum mendapatkan cara khusus dalam memotong rambut.
Dengan adanya pelatihan potong rambut ini, difabel dapat lebih mengetahui cara
secara teori dan praktek dalam memotong rambut.
Konseling yang dilakukan pada pelatihan potong rambut trap ini adalah
tahap pengungkapan diri dalam konseling yaitu mengajak difabel untuk
membicarakan topik peluang usaha tata rias salon. Pengungkapan diri ini
dibutuhkan oleh difabel untuk melihat tantangan dan peluang usaha dari
keterampilan yang dimiliki pada tata rias salon. Hambatan yang dirasakan dalam
diri difabel terutama diungkapkan dalam proses konseling. Hal ini yang dapat
menjadi peluang bagi difabel untuk bisa berusaha yang didasarkan pada kemauan
diri untuk maju.
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Gambar 5.19 Proses potong rambut trap yang dilakukan difabel sudah sesuai
dengan permintaan dari masyarakat
4) Keramas rambut
Selain dari latihan potong rambut, maka yang tidak kalah penting adalah
latihan keramas rambut. Masyarakat yang terbiasa untuk ke salon maka tidak
asing untuk melakukan keramas sebelum aktivitas potong rambut, creambath,
masker rambut dan catok. Hal ini menjadi dasar dalam usaha tata rias salon untuk
dapat memberikan jasa keramas rambut yang menambah nilai jual kepada
masyarakat. Keramas rambut yang dilakukan pada usaha tata rias salon Program
Kemitraan Masyarakat ini dilakukan kepada masyarakat baik laki-laki maupun
perempuan.
Konseling yang dilakukan yaitu pada pelatihan keramas rambut adalah
tahap imediasi dalam konseling yaitu keberanian dan ketegasan dalam diri difabel
untuk memasuki usaha tata rias salon. Perlunya keberanian dalam difabel untuk
menjalankan peluang usaha tata rias salon ini sangat tergantung pada diri difabel
sendiri. Pelatihan dasar usaha tata rias salon telah dipelajari oleh difabel peserta
Program Kemitraan Masyarakat yaitu busana kebaya dan tata rias. Hal ini menjadi
kunci dasar bagi ketegasan diri difabel untuk menjalankan usaha yang telah
dirintis bersama ini.
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Gambar 5.20 Tahap keramas rambut yang dilakukan difabel sehingga salon
Program Kemitraan Masyarakat dapat menjangkau konsumen laki-laki dan
perempuan
5) Pijat kepala
Tahap selanjutnya dalam tata rias ini adalah pijat kepala. Pada pelatihan
pijat kepala dilakukan oleh difabel yang memiliki keterampilan dalam memijat.
Difabel yang telah memiliki keterampilan dalam pijat kepala dilatih dalam usaha
tata rias salon untuk dapat menjadi bagian yang utuh dalam usaha tata rias salon
difabel. Keterampilan pijat kepala sangat disukai oleh masyarakat yang berada di
salon untuk memberikan hasil yang memuaskan.
Konseling yang dilakukan pada pelatiha pijat kepala ini yaitu pada tahap
humor dalam konseling yaitu untuk memberikan daya pikir yang kreatif bagi
difabel untuk memberikan jasa yang baik kepada orang lain. Dalam usaha tata rias
salon sangat membutuhkan interaksi yang baik dari difabel kepada konsumen
yang datang. Dengan pelayanan yang baik dari difabel yaitu daya pikir kreatif
untuk mengembangkan usaha tata rias salon. Dengan komunikasi dan pelayanan
jasa yang baik kepada masyarakat sangat membuka peluang bagi difabel untuk
dapat memasarkan usaha tata rias salon ini dari pengalaman jasa usaha tata rias
salon difabel.
Daya pikir kreatif ini yang menjadi inti dari kelanjutan usaha tata rias
salon yang telah dirintis dari Program Kemitraan Masyarakat. Daya keatifitas
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difabel untuk memberikan pelayanan yang baik tentu saja disertai humor dan
persuasi yang baik untuk menarik minat kepada masyarakat. Dalam komunikasi
dan interkasi kepada masyarakat ini yang akan membawa informasi mengenai
adanya usaha tata rias salon kepada khalayak masyarakat.
Gambar 5.21 Tahap pijat kepala yang dilakukan difabel sebagai sarana
komunikasi dan interaksi dengan masyarakat
6) Catok rambut
Pangsa pasar yang sangat diminati masyarakat adalah catok rambut. Hal
ini yang menjadi dasar bagi Tim Program Kemitraan Masyarakat untuk
memberikan pelatihan catok rambut kepada difabel. Pada usaha tata rias salon
difabel Program Kemitraan Masyarakat memiliki keuntungan berada di dalam
kantor Loka Bina Karya – Difabel Slawi Mandiri Kabupaten Tegal. Informasi dari
pegawai yang beraktivitas di kantor dapat mencatok rambut di usaha tata rias
salon difabel.
Konseling yang dilakukan pada latihan catok rambut ini pada tahap empati
yang akurat dalam konseling yaitu ekspresi dari difabel sebagai kesiapan untuk
menjalankan usaha tata rias salon. Empati dilakukan dari konselor (Tim Program
Kemitraan Masyarakat) kepada peserta difabel Program Kemitraan Masyarakat
untuk memahami kondisi yang ada dalam diri difabel. Empati dilakukan dengan
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melibatkan komunikasi akan pemahaman dasar tentang apa yang dirasakan difabel
selama mengikuti kegiatan Program Kemitraan Masyarakat. Sangat perlu adanya
keterlibatan dari dalam diri difabel peserta Program Kemitraan Masyarakat untuk
menjalankan usaha tata rias salon. Untuk membangun hubungan yang
berkesinambungan ini diperlukan komitmen dari segenap peserta Program
Kemitraan Masyarakat untuk dapat membangun diri difabel melalui kinerja dalam
usaha tata rias salon difabel.
Gambar 5.22 Tahap catok rambut yang dilakukan difabel sebagai fase kesiapan
difabel untuk menjalankan usaha tata rias salon
Dengan keseluruhan pelatihan yang didapatkan oleh peserta difabel
Program Kemitraan Masyarakat dati mitra Loka Bina Karya dan Difabel Slawi
Mandiri diharapkan dapat menjadi peluang usaha tata rias salon yang dibentuk
dari keterampilan busana kebaya dan tata rias. Keberlanjutan dari keterampilan
difabel sudah ditindaklanjuti dengan adanya Program Kemitraan Masyarakat
“Achievement Motivation Counseling untuk Meningkatkan Kinerja Difabel dalam
Usaha Tata Rias Salon di Kabupaten Tegal“ yang didanai oleh DRPM Risetdikti
tahun 2018.
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5.2 Luaran
Luaran wajib yang telah dicapai adalah publikasi di media cetak pada
Radar Tegal pada edisi Senin 23 April 2018 yang dapat dilihat pada bagian




Luaran pada prosiding internasional Universitas Muhammadiyah
Semarang yang dapat diakses pada
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/issue/view/933/showToc
Luaran tambahan yang telah dicapai yaitu telah mengikuti Seminar
Internasional Universitas Muhammadiyah Semarang.
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Program Kemitraan Masyarakat ini masih dalam proses
penyelenggaraanya. Keseluruhan kegiatan tidak lepas dari peran serta berbagai
pihak. Keberlanjutan dari kegiatan ini sangat diharapkan oleh pihak pengabdian
maupun dari mitra, sehingga akan ada rencana tahapan berikutnya. Akhir dari
Program Kemitraan Masyarakat tahun 2018 bukan menjadi akhir dari jalinan
dengan mitra. Akan ada tahapan berikutnya untuk dapat memberikan kontribusi
yang bermanfaat bagi mitra.
Konseling yang telah dilakukan kepada mitra difabel sangat berdampak
pada kesehariannya. Dukungan dari berbagai pihak menjadikan diri difabel dapat
semakin berkembang. Kemampuan difabel dalam memahami diri khususnya
dalam kinerjanya dapat dilakukan dengan optimal. Kinerja yang ditunjukkan
dalam mempersiapkan usaha tata rias salon dirintis dari kemampuan difabel dalam
bidang tata rias dan tata busana. Dukungan untuk mengembangkan keterampilan
tata rias dan tata busana sangat disambut baik oleh mitra difabel. Maka untuk
kedepannya akan dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam Program
Kemitraan Masyarakat bagi difabel untuk dapat mendalami lagi keterampilan
tersebut.
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Program Kemitraan Masyarakat “Achievement Motivation Counseling
untuk Meningkatkan Kinerja Difabel dalam Usaha Tata Rias Salon di Kabupaten
Tegal“ masih dalam proses penyelesaian akhir. Keberhasilan yang telah dilakukan
tidak lepas dari berbagai pihak yang telah memberikan dukungan yang luar biasa.
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan selama progress tahun berjalan ini
antara lain:
1) Difabel dapat menjadi mandiri apabila mendapatkan dukungan yang baik dari
lingkungan sekitar dan masyarakat.
2) Konseling yang dilakukan kepada difabel merupakan konseling yang berciri
khas memahami nilai-nilai yang dimiliki oleh difabel. Karena nilai kehidupan
yang dipegang oleh difabel akan sangat beraneka ragam. Perlu adanya
keterbukaan dan toleransi untuk dapat memberikan dukungan bagi
kemandirian difabel.
3) Kinerja difabel telah dibuktikan dengan semangat dalam rintisan usaha tata
rias salon yang terdiri dari kegiatan keterampilan tata rias dan tata busana
yang telah diikuti difabel dengan baik.
7.2 Saran
Setiap orang memiliki tantangan masing-masing dalam kehidupannya,
tidak terkecuali pada difabel. Sangat penting bagi masyarakat untuk dapat
memiliki rasa kebersamaan kepada difabel dalam menjalani kesehariannya.
Pemerintah selaku penyedia ruang publik diharapkan pula dapat mendukung
keterlibatan difabel untuk mandiri dalam kehidupannya. Serta tidak kalah
pentingnya dari diri difabel sendiri, untuk terus mengembangkan kemampuan
dirinya. Dengan adanya difabel yang mandiri, maka stigma di masyarakat
semakin lama akan semakin memudar.
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